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ABSTRAK 

Muhammad Al-Amin. NIM. 1601422213: Pembacaan Q.S. Yasin Pada Banyu 

Mandi Pangantin (Desa Nyali Kecamatan Muara Uya Kabupaten Tabalong) 
Pembimbing I: H. Ibnu Arabi, M.Fil.I dan Pembimbing II: Dr. Noorhidayat, M.A 

pada Program Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 

Kata Kunci: Pembacaan, Mandi Pangantin 

Al-Qur‟an menjelaskan bahwa Perkawinan ialah suatu yang sakral yaitu 

menyatukan kedua belah pihak laki-laki dan perempuan dengan tujuan ibadah kepada 

Allah. Pembacaan surah Yasin digunakan dalan proses Mandi Pengantin yang bertujuan 

untuk mendapat berkah dari-Nya. Maka dalam fenomena ini membutuhkan kajian Living 

Al-Qur‟an untuk mengkaji lebih dalam pembacaan QS. Yasin, selain mencari berkat Al-

Qur‟an dalam proses pelaksanaan mandi pengantin. Adapun tujuan penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui bagaimana proses, makna dan persepsi Masyarakat dalam pembacaan 

Q.S Yasin pada banyu mandi pangantin. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris atau penelitian lapangan (Field 

research) dan metode yang digunakan peneliti ialah metode kualitatif. Adapun Subjek 

penelitian ini adalah orang yang mengetahui penerapan pembacaan QS. Yasin pada 

Banyu Mandi pengantin di Desa Nyali, kec. Muara Uya, yang meliputi Seorang Bidan 

Kampung, Pelaku Tatacara pemandian Pengantian, dan persepsi Masyarakat umum. 

Sedangkan, obyek Penelitian ini adalah gambaran pelaksanaan di Desa Nyali Kec. Muara 

Uya Kab. Tabalong, Tanjung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses mandi dengan banyu atau air mandi 

pengantin guna untuk menghormati adat budaya, Adapun makna siraman atau proses 

Mandi, secara umum adalah ritual yang dilakukan untuk membersihkan jiwa dan raga. 

Juga merupakan tradisi tolak bala masyarakat Banjar di sebagian besar wilayah 

Kalimantan Selatan, termasuk Desa Nyali Kec. Muara Uya Kab. Tabalong. Kedua 

mempelai behias (berdandan cantik), seperti; mengarik kaning (meratakan alis), kasai 

janar (lulur menggunakan kunyi yang sudah di parut). Ini dilakukan agar saat 

melangsungkan perkawinan si pengantin lebih cantik/tampan dan bersih, biasa disebut 

naik sari bagi masyarakat Desa Nyali. 

Makna yang terkandung dalam memahami tradisi pembacaan surah yasin dalam 

banyu pangantin ialah bahwa calon mempelai siap untuk menyucikan diri lahir dan 

bathin. Serta untuk membentengi pengantin dari berbagai gangguan yang tidak 

diinginkan. Adapun persepsi masyarakat mengenai tradisi mandi pengantin ini menurut 

bertujuan untuk memebersihkan jiwa calon pengantin yang bertujuan agara keburukan 

yang ada dalam diri pengantin tersebut hilang, diharapkan agar seteleh melakukan mandi 

pengantin tersebut menjadi lebih baik lagi, dan berkah dalam menjalani suatu kehidupan 

yang dijalani bersama pasangannya. Persepsi masyarakat Nyali dalam memahami 

pembacaan surah Yasin pada banyu mandi pengantin ini adalah sebagai sebuah tradisi 

yang sudah ada sejak nenek moyang dahulu dan diturunkan ke generasi-generasi 

selanjutnya hingga sekarang. 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

Pertama-tama saya ucapkan segala puji syukur kepada 

Allah SWT yang telah melimpahkan segala rahmat-Nya 

Serta sholawat dan salam selalu saya haturkan kepada 

baginda Nabi Muhammad SAW, 

 sehingga penulis bisa menyelesaikan tugas akhir ini 

dengan baik. 

Karya ini dipersembahkan untuk: 

 

Kepada kedua orang tua tercinta bapak Mar’ali dan 

ibu Nurbayah yang telah merawat, mendidik, 

mendukung dan juga membiayai 

anaknya selama pendidikan sampai sekarang. 

 
Saudara kandung penulis, kakak sulung Abqari, M.Ag 

dan Adek saya, Isnaniah, S,ag. yang saya banggakan 

dan semua keluarga yang telah mendukung penulis. 

Serta sahabatku dan teman-temanku yang dekat 

dengat penulis yang telah memberikan semangat dan 

senantiasa menemaniku selama perkuliahan ini. 

Dan yang terakhir untuk 

diriku sendiri 

Terima kasih... 
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MOTTO 

عُسْرِ يسُْرًا  
ْ
عُسْرِ يسُْرًا   فَاِنَّ مَعَ ال

ْ
  اِنَّ مَعَ ال

Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan  

(Q.S Asy-Syarh ayat 5-6) 
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KATA PENGANTAR 

 

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah Swt yang 

telah memberikan rahmat-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas 

akhir ini dengan kemudahan dalam melaksanakannya. Shalawat dan salam  

semoga tercurah kepada junjungan kita penghulu umat, Nabi Muhammad 

Saw yang telah  menunjukkan kepada kita jalan keselamatan di dunia dan di 

akhirat beserta keluarga dan pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Setelah melewati berbagai hambatan dan rintangan, akhirnya 

penulisan skripsi ini dapat diselesaikan. Penulis menyadari dengan 

sepenuhnya bahwa penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan semua 

pihak, baik dalam bentuk dukungan, bimbingan dan arahan serta motivasi 

sehingga tugas yang terasa berat ini dapat diselesaikan. Skripsi ini disusun 

dalam rangka memenuhi tugas dan syarat guna memperoleh gelar sarjana 

dalam Prodi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir pada Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. 

Sejak persiapan hingga selesainya penulisan skripsi ini, banyak 

bantuan dan uluran tangan dari berbagai pihak terutama kepada yang 

terhormat: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA., Rektor Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin yang telah memberikan wadah dan 

fasilitas untuk menggali ilmu selama berkuliah di UIN Antasari 

Banjarmasin. 
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2. Bapak Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag., Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin yang telah berkenan menerima 

dan menyetujui judul skripsi ini dan sampai ke tahap di depan sidang 

Tim Penguji Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora. 

3. Bapak Riza Saputra, MA., selaku Ketua Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir dan Bapak Hanafi, S.TH.I, M.A selaku Sekretaris Jurusan Ilmu 

Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN 

Antasari Banjarmasin yang telah memberikan pengarahan dan motivasi 

dalam penyusunan skripsi ini. 

4. Bapak Dr. Noorhidayat, M.A selaku Pembimbing I dan Bapak H. 

Ibnu Arabi, M.Fil.I selaku Pembimbing II yang telah berkenan 

meluangkan banyak waktu untuk memberikan bimbingan, arahan dan 

mengoreksi selama penulisan skripsi ini. 

5. Seluruh dosen dan karyawan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN 

Antasari Banjarmasin yang telah memberikan ilmu selama penulis 

berstudi di Fakultas Ushuluddin dan Humaniora. 

6. Kepala dan Staf Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin, Kepala 

Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah banyak membantu meminjamkan buku-buku 

yang diperlukan untuk kepentingam studi maupun dalam penyusunan 

skripsi ini. 

7. Kepada seluruh warga Desa Nyali Kecamatan Muara Uya Kabupaten 

Tabalong, baik itu para aparat desa, tokoh agama, Tetuha Kampung  
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dan tokoh masyarakat yang telah memberikan izin penelitian di Desa 

Nyali Kecamatan Muara Uya serta bersedia menjadi responden dan 

informan untuk membantu melancarkan dalam menggarap skripsi ini. 

8. Kepada orang yang tersayang, yaitu kedua orang tua dan keluarga besar 

yang telah memberikan doa, motivasi, dan materi setiap langkah penulis 

dalam menyelesaikan kuliah. 

9. Seluruh sahabatku yang kenal dengan penulis, keluarga besar 

Mahasiswa Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 2016 dan seluruh pihak 

yang telah memberikan semangat, motivasi dan kebahagiaan selama 

berstudi di UIN Antasari Banjarmasin. 

Penulis berharap penulisan skripsi ini dapat memberikan manfaat 

untuk kita semua dan atas segala bantuan dan dukungan di atas penulis 

ucapkan terima kasih dan berdoa semoga Allah SWT berkenan 

membalaskan dengan ganjaran pahala yang berlimpah ganda, Amiiin ya 

Rabbal `Aalamiin. 

 Banjarmasin, 27 Juni 2023 

Penulis 

  

 

 Muhammad Al-Amin 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Konsonan Tunggal 

 

Arab Indonesia Latin Arab Indonesia Latin 

 Tha Th ط Alif A ا

 Zha Zh ظ Ba B ب

 „ Ain ع Ta T ت

 Ghain Gh غ Tsa Ts ث

 Fa F ف Jim J ج

 Qaf Q ق Ha H ح

 Kaf K ك Kha Kh خ

 Lam L ل Dal D د

 Mim M م Dzal Dz ذ

 Nun N ن Ra R ر

 Waw W و Zai Z ز

 Ha H ه Sin S س

 Ya Y ي Syin Sy ش

    Shad Sh ص

    Dhad Dh ض

 

 

Mad dan Diftong 

1. Fathah Panjang: Ȃ/ȃ  4. أو : Aw 

2. Kasrah Panjang: Ȋ/ȋ  5. أي : Ay 

3. Dhammah: Ȗ/ȗ 
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